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Abstrak 
 
Kekeringan mempunyai peranan yang cukup penting dalam perencanaan maupun pengelolaan 
sumber daya air. Kekeringan dapat menimbulkan bencana, sehingga perlu ada suatu tindakan atau 
upaya untuk mengurangi dampak yang ditimbulkannya. Penyebab kekeringan yang umumnya 
terjadi di wilayah Indonesia adalah rendahnya curah hujan yang terjadi pada suatu daerah. Hujan 
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kondisi muka air pada berbagai sumber air 
permukaan. Ukuran kekeringan yang berasal dari hujan dapat dijadikan ukuran kekeringan di 
permukaan dan bawah permukaan bumi. Oleh karena itu, kekeringan di lokasi studi perlu untuk 
dikaji dan ditelaah agar tidak menjadi bencana yang merugikan seperti beberapa daerah di 
Indonesia lainnya. Sehingga perlu diadakan suatu studi dengan output suatu bentuk indeks 
kekeringan yang dapat menunjukkan dan mengklasifikasikan tingkat kekeringan yang terjadi. 
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kekeringan berdasarkan intensitas curah hujan 
yang ada di Kecamatan Entikong yang meliputi jumlah bulan kering (durasi kekeringan) dan 
jumlah kekeringan (total hujan minimum), serta memberikan strategi perencanaan penanganan 
kekeringan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. 
 
Metodologi yang digunakan dalam penerapan teori run untuk menentukan indeks kekeringan di 
Kecamatan Entikong adalah dengan melakukan inventarisasi data sekunder berupa data curah 
hujan dari stasiun SGU-06 Entikong dan SGU-03 Balai Karangan serta peta DAS Sekayam untuk 
membuat catchment area, yang selanjutnya dilakukan analisis menggunakan metode run untuk 
mendapatkan jumlah bulan kering dan jumlah kekeringan. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan indeks kekeringan untuk Kecamatan Entikong, diperoleh durasi 
kekeringan terpanjang untuk periode ulang 5 tahun adalah 8 bulan dan untuk periode ulang 10 
tahun adalah 10 bulan. Jumlah kekeringan terbesar untuk periode ulang 5 tahun adalah 704,45 mm 
dan untuk periode ulang 10 tahun adalah 827,93 mm. 
 
Kata-kata kunci: indeks kekeringan, metode run, kecamatan entikong 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada umumnya, sungai-sungai yang ada 
di wilayah Kalimantan Barat dan 
Kecamatan Entikong khusunya 
merupakan sungai yang debitnya 
dipengaruhi oleh besarnya curah hujan, 
yakni saat musim penghujan, sungai akan 
terisi penuh oleh air, dan saat kemarau 
sungai-sungai tersebut akan kering. 
Kekeringan yang terjadi ini berakibat 
langsung pada kehidupan masyarakat, 
karena sebagian besar penduduk 
menggantungkan hidupnya pada air 
sungai (sarana transportasi, pemenuhan 
kebutuhan air bersih dan lain -lain). 
Penelitian ini berisikan suatu kajian 
mengenai kekeringan di Kecamatan 
Entikong. Dimana dalam kajian ini akan 
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dicari nilai indeks kekeringan dengan 
menggunakan Metode Run ( theory of 
run). 
Indeks kekeringan yang dihasilkan 
menggambarkan ciri atau karakteristik 
kekeringan. Indeks kekeringan adalah 
nilai tunggal yang menggambarkan 
tingkat keparahan kekeringan, berupa 
durasi kekeringan terpanjang dan jumlah 
kekeringan terbesar masing-masing 
dengan periode ulang tertentu. 
Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini antara lain: 
1) Kekeringan yang ditinjau dalam 
penelitian ini adalah kekeringan 
hidrologi, dimana akibat periode 
kurang hujan berpengaruh 
terhadap ketersediaan air di 
permukaan dan bawah permukaan 
(seperti aliran sungai, waduk dan 
air tanah). 
2) Dalam melakukan analisa 
digunakan Metode Run untuk 
mengetahui jumlah bulan kering 
beserta jumlah kekeringannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui indeks kekeringan 
berdasarkan intensitas curah hujan yang 
ada di Kecamatan Entikong yang 
meliputi jumlah bulan kering (durasi 
kekeringan terpanjang) dan jumlah 
kekeringan (total hujan minimum). 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Metode Run 
Menurut Adidarma (2003) Run adalah 
deret yang berada di atas (surplus) atau di 
bawah (defisit) dari seri data curah hujan. 
Prinsip perhitungan Metode Run 
mengikuti proses peubah tunggal 
(Univarite) dengan menentukan rata-rata 
hujan bulanan jangka panjang sebagai 
nilai pemepatan, Y (m). Nilai pemepatan 
adalah berupa nilai normal seri data (rata-
rata atau median) atau dapat berupa nilai 
yang mewakili kebutuhan air seperti 
kemungkinan 10% atau 20%, untuk 
pertanian diambil pemepatan pada 
tingkat kemungkinan 20%. Setelah nilai 
pemepatan ditentukan, dari seri data 
hujan dapat dibentuk dua seri data baru 
yaitu durasi kekeringan (Ln) dan jumlah 
kekeringan (Dn) 
 
Jika Y (m) < X (t.m), maka D (t,m) = 
X(t,m) – Y (m)                                    (1) 
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A (t,m) adalah indicator bernilai 0, jika Y 
(m)  X (t,m) 
A (t,m) adalah indicator bernilai 1, jika Y 
(m) < X (t,m) 
m adalah bulan ke m ; t adalah tahun ke t 
 
Dengan Y (m) adalah pemepatan bulan m 
X(t,m) adalah seri data hujan bulanan 
bulan m tahun 1 
Dn  adalah jumlah 
kekeringan dari bulan ke m sampai ke m 
+ i (mm) 
Ln  adalah durasi kekeringan 
dari bulan ke m sampai ke m + i (bulan) 
A (t,m)   adalah indicator defisit 
atau surplus 
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Indeks kekeringan yang dihasilkan dapat 
digunakan secara langsung oleh 
perencana karena dikaitkan dengan 
periode ulang. Dalam hal ini perencanaan 
tindakan yang dilakukan untuk 
mengurangi dampak kekeringan. Hasil 
perhitungan dapat dijadikan dasar 
rencangan yang bersifat proaktif. 
Istilah dan definisi yang berlaku dalam 
pemakaian Metode Run adalah sebagai 
berikut: 
1. Nilai hujan normal adalah nilai rata-
rata hujan setiap bulan dihitung dari 
satu data pengamatan. 
2. Kekeringan adalah kekurangan 
curah hujan dari biasanya atau 
kondisi normal yang bila terjadi 
berkepanjangan sampai mencapai 
satu musim atau lebih panjang akan 
mengakibatkan ketidakmampuan 
memenuhi kebutuhan air. 
3. Indeks kekeringan adalah nilai 
tunggal yang menggambarkan 
tingkat keparahan kekeringan, 
berupa durasi kekeringan terpanjang 
dan jumlah kekeringan terbesar 
masing-masing dengan periode 
ulang tertentu. 
4. Pemepatan, truncation Y(m) adalah 
berupa nilai normal seri data (rata-
rata atau median) atau dapat berupa 
nilai yang mewakili kebutuhan air 
seperti kemungkinan 10% atau 20% 
tidak terlampaui. 
5. Run adalah deret yang berada di atas 
atau di bawah nilai pemepatan, 
hitungan dibuat berdasarkan jumlah 
deret yang berada di atas A (surplus) 
atau di bawah A (defisit) dari seri 
data alami. 
6. Durasi kekeringan (Ln) adalah 
lamanya curah hujan bulanan yang 
mengalami defisit (berada di bawah) 
terhadap nilai pemepatan yang 
dipilih seperti rata-rata, median atau 
besaran hujan dengan kemungkinan 
lainnya. 
7. Durasi kekeringan terpanjang adalah 
durasi kekeringan maksimum 
(dalam bulan) selama T tahun 
(menggambarkan waktu 
pengulangan seperti 5; 10; 20 tahun) 
pertama, kedua dan seterusnya. 
8. Durasi kekeringan terpanjang 
dengan periode ulang T tahun (LnT) 
adalah durasi kekeringan terpanjang 
rata-rata selama n x T tahun, yang 
dianggap mewakili populasinya; jadi 
panjang data hujan yang digunakan 
adalah n x T tahun. 
9. Jumlah kekeringan (Dn) adalah 
jumlah defisit (hujan dikurangi nilai 
pemepatan) selama durasi 
kekeringannya, bernilai negarif 
dengan satuan mm. 
10. Jumlah kekeringan terbesar adalah 
jumlah defisit maksimum selama 
kurun waktu T tahun, pertama, 
kedua dan seterusnya. 
11. Jumlah kekeringan terbesar periode 
ulang T tahun (DnT) adalah jumlah 
kekeringan terbesar rata-rata selama 
n x T tahun. 
 
2.2 Tingkat keparahan kekeringan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Adidarma (2003), Run sebagai ciri 
statistik dari suatu seri data, 
menggambarkan indeks kekeringan. 
Panjang Run negatif menunjukkan 
lamanya kekeringan. Jumlah Run negatif 
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menunjukkan kekurangan air selama 
kekeringan. Durasi kekeringan 
terpanjang maupun jumlah kekeringan 
terbesar selama T tahun mencerminkan 
tingkat keparahan kekeringan. 
Seri data baru dipilah-pilah menjadi 
bagian-bagian dengan panjang data 
masing-masing T tahun, sesuai dengan 
periode ulangnya seperti 10 atau 20 
tahun. Jika data yang tersedia 60 tahun 
maka ada 6 buah nilai durasi kekeringan 
terpanjang 10 tahunan dan 6 nilai jumlah 
kekeringan terbesar 10 tahunan. Nilai-
nilai tersebut dihitung rata-ratanya dan 
merupakan indeks kekeringan berupa 
durasi kekeringan terpanjang periode 
ulang T tahun dan jumlah kekeringan 
terbesar periode ulang T tahun. 
(Adidarma, 2003). 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Kompilasi dan Pengolahan 
Data Untuk Menghitung 
Jumlah Bulan Kering dan 
Jumlah Kekeringan 
Untuk menentukan jumlah bulan kering 
dan jumlah kekeringan digunakan 
Metode Run. Langkah pengerjaan 
metode ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data hujan bulanan, 
kumpulkan data hujan bulanan yang 
menerus tanpa ada data kosong. 
Dengan pertimbangan yang cukup 
matang, data hujan diijinkan untuk 
tidak menerus dalam hitungan tahun. 
2. Hitung jumlah datanya (N), rata-
rata, simpangan baku (standar 
deviasi), koefisien kepencongan 
(Skewness) dan koefisien 
keruncingan (kurtosis) untuk setiap 
bulannya. 
3. Hitung nilai surflus dan defisit, 
kurangkan data asli masing-masing 
bulan setiap tahunnya dengan rata –
rata dari seluruh data pada bulan 
tersebut, atau kemungkinan 20% 
tidak melampaui pada setiap 
bulannya. 
4. Hitung durasi kekeringan kumulatif, 
lakukan perhitungan durasi 
kekeringan, menggunakan 
persamaan (1) dan (3). Bila 
perhitungan yang dihasilkan adalah 
positif, diberi nilai nol (0) dan 
negatif akan diberi nilai satu (1). 
Bila terjadi nilai negatif yang 
berurutan maka nilai satu tersebut 
dijumlahkan terus sampai 
dipisahkan kembali oleh nilai nol, 
untuk kemudian menghitung dari 
awal lagi. Langkah ini dilakukan 
dari data tahun pertama berurutan 
terus sampai data tahun terakhir. 
5. Hitung durasi kekeringan 
maksimum (Ln), durasi kekeringan 
(Ln) dari bulan  ke m sampai ke 
m+1, tuliskan nilai yang maksimum 
saja. 
6. Hitung durasi kekeringan 
terpanjang, tentukan nilai 
maksimum durasi kekeringan 
selama T tahun. Nilai maksimum 
durasi kekeringan selama kurun 
waktu T (misalnya sama dengan 5 
tahun) tersebut dirata-ratakan 
sehingga menghasilkan nilai untuk 
periode ulang 5 tahunnya. Untuk 
periode ulang selanjutnya lakukan 
perhitungan yang sama. 
7. Hitung jumlah kekeringan 
kumulatif, nilai jumlah kekeringan 
kumulatif dihiutng berdasarkan nilai 
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NO Thn     Bln OKT
1 2 12
1 1988 240
2 1989 454
3 1990 169
4 1991 184
5 1992 494
6 1994 178
7 1995 407
8 1996 555
9 1997 133
10 1998 302
11 1999 279
12 2000 270
13 2001 267
14 2002 138
15 2004 168
16 2005 440
17 2006 119
18 2007 250
19 2008 275
20 2010 412
21 n 20
22 Mean 287
23 St.Dev 130.85
24 Skewness 0.59
25 Kurtosis -0.75
durasi kekeringan kumulatif. Jika 
nilai durasi kekeringan kumulatif 
pada bulan ke m > 0 maka nilai 
jumlah kekeringan kumulatif bulan 
ke m sama dengan nilai Surflus dan 
Defisit bulan ke m ditambah nilai 
jumlah kekeringan kumulatif bulan 
ke m-1. Jika nilai durasi kekeringan 
kumulatif bulan ke m = 0 maka nilai 
jumlah kekeringan kumulatif bulan 
ke m sama dengan nilai jumlah 
kekeringan kumulatif bulan ke m-1 
ditambah 0. 
8. Hitung jumlah kekeringan 
maksimum (Dn), buat pada tabel 
baru perhitungan jumlah kekeringan 
maksimum (selama T tahun), 
tuliskan hanya jumlah kekeringan 
maksimum saja yang diabsolutkan. 
9. Hitung jumlah kekeringan terbesar, 
buat tabel baru kembali, tentukan 
nilai maksimum jumlah kekeringan 
selama T tahun. Nilai maksimum 
selama selang waktu T = 5 tahun 
tersebut dihitung rata-ratanya dan 
merupakan nilai periode ulang untuk 
5 tahun, dan seterusnya. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisa Indeks Kekeringan 
dengan Metode Run 
Analisa kekeringan dengan Metode Run 
bertujuan untuk mendapatkan jumlah 
bulan kering dan jumlah kekeringan 
(mm) dari seri data hujan. 
Berikut ini dipaparkan perhitungan 
Metode Run untuk data curah hujan 
bulanan yang tercatat di stasiun SGU-06 
Entikong dan SGU-03 Balai Karangan: 
1. Tabel 3, menunjukan seri data hujan 
bulanan (mm), dari tabel 1 hitung 
jumlah datanya (N) yaitu dari tahun 
1988 sampai dengan tahun 2010, N = 
20. Setelah itu hitung rata-rata tiap 
bulannya, sebagai contoh untuk 
kolom 12 (bulan Oktober) jumlah 
curah hujan bulanan dari tahun 1988-
2010 adalah 5370 dibagi jumlah data 
(N=20), maka X rata-rata adalah 
5370 : 20 = 287. 
 
Tabel 3 Data curah hujan bulanan (mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Tabel 4, menunjukan pengurangan 
seri data hujan  terhadap hujan rata-
rata bulanan, sebagai contoh : 
- untuk kolom 27 (No.14) (bulan 
Oktober tahun 2002) adalah {tabel 
3 kolom 12 (No.14)} dikurang 
{tabel 3 kolom 12 (No.22)} = 
(138) - (287)  = -149. 
- untuk kolom 27 (No.5) (bulan 
Oktober tahun 1992) adalah {tabel 
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NO Thn     Bln OKT
16 17 27
1 1988 -47
2 1989 167
3 1990 -118
4 1991 -103
5 1992 207
6 1994 -109
7 1995 121
8 1996 269
9 1997 -154
10 1998 15
11 1999 -8
12 2000 -17
13 2001 -20
14 2002 -149
15 2004 -119
16 2005 153
17 2006 -168
18 2007 -37
19 2008 -12
20 2010 126
NO Thn     Bln OKT
16 17 27
1 1988 -47
2 1989 167
3 1990 -118
4 1991 -103
5 1992 207
6 1994 -109
7 1995 121
8 1996 269
9 1997 -154
10 1998 15
11 1999 -8
12 2000 -17
13 2001 -20
14 2002 -149
15 2004 -119
16 2005 153
17 2006 -168
18 2007 -37
19 2008 -12
20 2010 126
NO Thn     Bln OKT
30 31 41
1 1988 1
2 1989 0
3 1990 11
4 1991 4
5 1992 0
6 1994 2
7 1995 0
8 1996 0
9 1997 5
10 1998 0
11 1999 5
12 2000 5
13 2001 1
14 2002 6
15 2004 1
16 2005 0
17 2006 1
18 2007 1
19 2008 4
20 2010 0
3 kolom 12 (No.5)} dikurang 
{tabel 3 kolom 12 (No.22)} = 
(494) - (287)  = 207. 
 
Tabel 4 Nilai surplus dan desfisit dari run 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Tabel 5, menghitung durasi 
kekeringan kumulatif. Bila 
perhitungan dari tabel 4 yang 
dihasilkan adalah positif diberi nilai 
nol (0) dan negatif akan diberi nilai 
satu (1), sebagai contoh : 
- untuk kolom 41 (No.1) (bulan 
Oktober tahun 1988) adalah 
{tabel 4 kolom 27 (No.1)} 
mempunyai nilai negatif maka 
diberi nilai 1. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Nilai surplus dan desfisit dari run 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Durasi kekeringan kumulatif (Bln) 
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NO Thn     Bln OKT
16 17 27
1 1988 -47
2 1989 167
3 1990 -118
4 1991 -103
5 1992 207
6 1994 -109
7 1995 121
8 1996 269
9 1997 -154
10 1998 15
11 1999 -8
12 2000 -17
13 2001 -20
14 2002 -149
15 2004 -119
16 2005 153
17 2006 -168
18 2007 -37
19 2008 -12
20 2010 126
NO Thn     Bln OKT
30 31 41
1 1988 1
2 1989 0
3 1990 11
4 1991 4
5 1992 0
6 1994 2
7 1995 0
8 1996 0
9 1997 5
10 1998 0
11 1999 5
12 2000 5
13 2001 1
14 2002 6
15 2004 1
16 2005 0
17 2006 1
18 2007 1
19 2008 4
20 2010 0
- untuk kolom 41 (No.5) (bulan 
Oktober tahun 1982) adalah 
{tabel 4 kolom 27 (No.5)} 
mempunyai nilai positif maka 
diberi nilai 0. 
 
Tabel 4 Nilai surplus dan desfisit dari run 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Durasi kekeringan kumulatif (Bln) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- untuk kolom 33 (No.1) (bulan 
Februari tahun 1988) adalah 
{tabel 4 kolom 18 (No.1) 
mempunyai nilai negatif maka 
diberi nilai 1} ditambah {tabel 4 
kolom 19 (No.1) mempunyai 
nilai negatif maka diberi nilai 1} 
= 1 + 1 = 2. 
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NO Thn     Bln JAN FEB MAR
16 17 18 19 20
1 1988 -43 -14 86
2 1989 67 42 266
3 1990 -16 -138 -123
4 1991 84 -75 -45
5 1992 26 21 186
6 1994 -93 42 90
7 1995 91 81 -24
8 1996 -83 -30 -94
9 1997 -225 -72 -65
10 1998 -39 -44 -122
11 1999 55 21 19
12 2000 23 66 -44
13 2001 -13 134 15
14 2002 145 -149 -136
15 2004 29 -17 25
16 2005 52 -53 -23
17 2006 -85 164 -167
18 2007 -12 113 92
19 2008 38 -28 82
20 2010 -4 -67 -13
NO Thn     Bln JAN FEB MAR
30 31 32 33 34
1 1988 1 2 0
2 1989 0 0 0
3 1990 2 3 4
4 1991 0 1 2
5 1992 0 0 0
6 1994 1 0 0
7 1995 0 0 1
8 1996 2 3 4
9 1997 1 2 3
10 1998 1 2 3
11 1999 0 0 0
12 2000 0 0 1
13 2001 2 0 0
14 2002 0 1 2
15 2004 0 1 0
16 2005 0 1 2
17 2006 2 0 1
18 2007 1 0 0
19 2008 0 1 0
20 2010 1 2 3
NO Thn     Bln JUL AGS SEP OKT
30 31 39 40 41 42
1 1988 0 0 0 1
2 1989 1 2 0 0
3 1990 8 9 10 11
4 1991 1 2 3 4
5 1992 0 0 0 0
6 1994 2 0 1 2
7 1995 0 0 1 0
8 1996 0 1 2 0
9 1997 2 3 4 5
10 1998 0 0 0 0
11 1999 2 3 4 5
12 2000 2 3 4 5
13 2001 1 2 0 1
14 2002 3 4 5 6
15 2004 0 1 0 1
16 2005 0 0 0 0
17 2006 1 2 0 1
18 2007 0 1 0 1
19 2008 1 2 3 4
20 2010 0 0 1 0
Tabel 4 Nilai surplus dan desfisit dari run 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Durasi kekeringan kumulatif (Bln) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Bila terjadi nilai negatif yang 
berurutan maka nilai satu tersebut 
dijumlahkan terus sampai dipisahkan 
kembali oleh nilai nol, untuk 
kemudian menghitung dari awal lagi. 
 
5. Hitung durasi kekeringan maksimum 
untuk Tabel 6. Dari tabel 5 yang 
dihitung hanya nilai yang lebih dari 
0, sebagai contoh : 
- untuk kolom 55 (No.4) (bulan 
Oktober tahun 1991) adalah nilai 
yang maksimal dari perhitungan 
{tabel 5 kolom 39 s/d 42 (No.4)} 
= 4. 
 
Tabel 5 Durasi kekeringan kumulatif (Bln) 
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NO Thn     Bln JUL AGS SEP OKT
44 45 52 53 54 55
1 1988 0 0 0 1
2 1989 0 2 0 0
3 1990 0 0 0 0
4 1991 0 0 0 4
5 1992 0 0 0 0
6 1994 2 0 0 0
7 1995 0 0 1 0
8 1996 0 0 2 0
9 1997 0 0 0 0
10 1998 0 0 0 0
11 1999 0 0 0 0
12 2000 0 0 0 5
13 2001 0 2 0 1
14 2002 0 0 0 0
15 2004 0 1 0 0
16 2005 0 0 0 0
17 2006 0 2 0 0
18 2007 0 1 0 1
19 2008 0 0 0 4
20 2010 0 0 1 0
NO Thn     Bln NOV DES
30 31 42 43
1 1988 0 1
2 1989 0 1
3 1990 12 13
4 1991 0 1
5 1992 0 0
6 1994 3 0
7 1995 0 1
8 1996 1 0
9 1997 6 0
10 1998 0 0
11 1999 6 7
12 2000 0 1
13 2001 0 1
14 2002 7 0
15 2004 2 0
16 2005 0 1
17 2006 2 0
18 2007 0 0
19 2008 0 0
20 2010 0 0
NO Thn     Bln NOV DES
44 45 56 57
1 1988 0 1
2 1989 0 0
3 1990 0 13
4 1991 0 1
5 1992 0 0
6 1994 3 0
7 1995 0 0
8 1996 1 0
9 1997 6 0
10 1998 0 0
11 1999 0 7
12 2000 0 0
13 2001 0 1
14 2002 7 0
15 2004 2 0
16 2005 0 0
17 2006 2 0
18 2007 0 0
19 2008 0 0
20 2010 0 0
Tabel 6 Durasi kekeringan maksimum 
{Ln(Bln)} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- untuk kolom 57 (No.1) (bulan 
Desember tahun 1988) adalah 
nilai dari perhitungan {tabel 5 
kolom 43 (No.1)} = 1. 
 
Tabel 5 Durasi kekeringan kumulatif (Bln) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6 Durasi kekeringan maksimum 
{Ln(Bln)} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Hitung durasi kekeringan terpanjang 
untuk periode ulang 10 tahun dan 20 
tahun untuk Tabel 7, sebagai contoh : 
- untuk kolom 60 (No.1) (tahun 
1988) adalah nilai yang 
maksimal dari perhitungan {tabel 
6 kolom 46 s/d 57 (No.1)} = 2. 
- untuk kolom 61 (No.10) yaitu 
untuk periode ulang 10 tahun 
pertama adalah nilai yang 
maksimal dari kolom 60 (No. 1 
s/d 10) = 13.  
- untuk kolom 61 (No.20) yaitu 
untuk periode ulang 10 tahun 
kedua adalah nilai yang 
maksimal dari kolom 60 (No. 11 
s/d 20) = 7. 
- untuk kolom 62 (No.20) yaitu 
untuk periode ulang 20 tahun 
adalah nilai yang maksimal dari 
kolom 61 (No. 1 s/d 20) = 13. 
 
 
 
1) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
 
NO Thn     Bln JAN FEB MAR APR
44 45 46 47 48 49
1 1988 0 2 0 1
2 1989 0 0 0 0
3 1990 0 0 0 0
4 1991 0 0 0 0
5 1992 0 0 0 0
6 1994 1 0 0 1
7 1995 0 0 0 2
8 1996 0 0 0 0
9 1997 0 0 0 4
10 1998 0 0 0 4
11 1999 0 0 0 1
12 2000 0 0 1 0
13 2001 2 0 0 0
14 2002 0 0 2 0
15 2004 0 1 0 0
16 2005 0 0 2 0
17 2006 2 0 1 0
18 2007 1 0 0 0
19 2008 0 1 0 0
20 2010 0 0 0 0
NO Thn     Bln MEI JUN JUL AGS
44 45 50 51 52 53
1 1988 0 0 0 0
2 1989 1 0 0 2
3 1990 0 0 0 0
4 1991 4 0 0 0
5 1992 0 1 0 0
6 1994 0 0 2 0
7 1995 0 0 0 0
8 1996 0 7 0 0
9 1997 0 0 0 0
10 1998 0 0 0 0
11 1999 0 0 0 0
12 2000 0 0 0 0
13 2001 1 0 0 2
14 2002 0 0 0 0
15 2004 0 2 0 1
16 2005 0 1 0 0
17 2006 1 0 0 2
18 2007 0 0 0 1
19 2008 2 0 0 0
20 2010 5 0 0 0
NO Thn     Bln SEP OKT NOV DES
44 45 46 47 48 49
1 1988 0 1 0 1
2 1989 0 0 0 0
3 1990 0 0 0 13
4 1991 0 4 0 1
5 1992 0 0 0 0
6 1994 0 0 3 0
7 1995 1 0 0 0
8 1996 2 0 1 0
9 1997 0 0 6 0
10 1998 0 0 0 0
11 1999 0 0 0 7
12 2000 0 5 0 0
13 2001 0 1 0 1
14 2002 0 0 7 0
15 2004 0 0 2 0
16 2005 0 0 0 0
17 2006 0 0 2 0
18 2007 0 1 0 0
19 2008 0 4 0 0
20 2010 1 0 0 0
NO Thn     Bln Max T.5 th T.10 th
58 59 60 61 62
1 1988 2
2 1989 2
3 1990 13
4 1991 4
5 1992 1 13
6 1994 3
7 1995 2
8 1996 7
9 1997 6
10 1998 4 7 13
11 1999 7
12 2000 5
13 2001 2
14 2002 7
15 2004 2 7
16 2005 2
17 2006 2
18 2007 1
19 2008 4
20 2010 5 5 7
mean 4.05 8 10
Tabel 6 Durasi kekeringan maksimum 
{Ln(Bln)} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6 Durasi kekeringan maksimum 
{Ln(Bln)} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 6 Durasi kekeringan maksimum 
{Ln(Bln)} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7 Durasi kekeringan terpanjang 
(Bln) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
 
NO Thn     Bln JAN FEB MAR APR
16 17 18 19 20 21
1 1988 -43 -14 86 -46
2 1989 67 42 266 43
3 1990 -16 -138 -123 -103
4 1991 84 -75 -45 -36
5 1992 26 21 186 31
6 1994 -93 42 90 -133
7 1995 91 81 -24 -45
8 1996 -83 -30 -94 -147
9 1997 -225 -72 -65 -80
10 1998 -39 -44 -122 -57
11 1999 55 21 19 -105
12 2000 23 66 -44 299
13 2001 -13 134 15 165
14 2002 145 -149 -136 108
15 2004 29 -17 25 45
16 2005 52 -53 -23 125
17 2006 -85 164 -167 23
18 2007 -12 113 92 16
19 2008 38 -28 82 -34
20 2010 -4 -67 -13 -63
NO Thn     Bln MEI JUN JUL AGS
16 17 22 23 24 25
1 1988 14 3 111 192
2 1989 -52 110 -20 -48
3 1990 -99 -20 -101 -176
4 1991 -6 7 -91 -142
5 1992 84 -11 63 37
6 1994 164 -30 -56 36
7 1995 47 13 27 133
8 1996 -83 -17 19 -25
9 1997 22 -116 -100 -163
10 1998 19 72 23 290
11 1999 28 -35 -116 -32
12 2000 260 -32 -118 -29
13 2001 -108 11 -1 -61
14 2002 -100 -74 -45 -55
15 2004 -64 -132 9 -157
16 2005 111 -16 10 88
17 2006 -87 83 -40 -7
18 2007 35 126 87 -4
19 2008 -140 19 -12 -13
20 2010 -50 39 344 135
7. Tentukan jumlah kekeringan 
kumulatif Tabel 8 yaitu defisit 
kumulatif selama satu kurun durasi, 
sebagai contoh : 
- untuk kolom 67 (No.3) (bulan 
Maret tahun 1990) adalah jika 
{kolom 34 (No.3) (tabel 5)} lebih 
besar dari nol (0), maka {kolom 
20 (No.3) (tabel 4)} ditambah 
{kolom 66 (No.3) (tabel 8)} = -
123 + -167 = -290. 
- untuk kolom 68 (No.1) (bulan 
April tahun 1988) adalah  jika 
{kolom 35 (No.1) (tabel 5)} 
sama dengan satu (1), maka 
{kolom 21 (No.1) (tabel 4)} 
ditambah {kolom 67 (No.1) 
(tabel 8)} = -46 + 0 = -46. 
- untuk kolom 69 (No.1) (bulan 
Mei tahun 1988) adalah jika 
{kolom 36 (No.1) (tabel 5)} 
sama dengan nol (0), maka 
{kolom 69 (No.1) (tabel 8)} 
ditambah nol (0) = 0 + 0 = 0. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Nilai surplus dan desfisit dari run 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 Nilai surplus dan desfisit dari run 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
 
NO Thn     Bln SEP OKT NOV DES
16 17 26 27 28 29
1 1988 135 -47 33 -54
2 1989 85 167 77 -13
3 1990 -46 -118 -96 -15
4 1991 -149 -103 0 -171
5 1992 130 207 37 10
6 1994 -187 -109 -115 144
7 1995 -69 121 127 -104
8 1996 -73 269 -178 3
9 1997 -167 -154 -181 169
10 1998 124 15 86 114
11 1999 -61 -8 -154 -7
12 2000 -7 -17 165 -90
13 2001 60 -20 54 -245
14 2002 -115 -149 -56 11
15 2004 252 -119 -51 3
16 2005 31 153 74 -104
17 2006 103 -168 -113 73
18 2007 12 -37 130 129
19 2008 -44 -12 71 73
20 2010 -14 126 92 73
NO Thn     Bln JAN FEB MAR APR
30 31 32 33 34 35
1 1988 1 2 0 1
2 1989 0 0 0 0
3 1990 2 3 4 5
4 1991 0 1 2 3
5 1992 0 0 0 0
6 1994 1 0 0 1
7 1995 0 0 1 2
8 1996 2 3 4 5
9 1997 1 2 3 4
10 1998 1 2 3 4
11 1999 0 0 0 1
12 2000 0 0 1 0
13 2001 2 0 0 0
14 2002 0 1 2 0
15 2004 0 1 0 0
16 2005 0 1 2 0
17 2006 2 0 1 0
18 2007 1 0 0 0
19 2008 0 1 0 1
20 2010 1 2 3 4
NO Thn     Bln MEI JUN JUL AGS
30 31 36 37 38 39
1 1988 0 0 0 0
2 1989 1 0 1 2
3 1990 6 7 8 9
4 1991 4 0 1 2
5 1992 0 1 0 0
6 1994 0 1 2 0
7 1995 0 0 0 0
8 1996 6 7 0 1
9 1997 0 1 2 3
10 1998 0 0 0 0
11 1999 0 1 2 3
12 2000 0 1 2 3
13 2001 1 0 1 2
14 2002 1 2 3 4
15 2004 1 2 0 1
16 2005 0 1 0 0
17 2006 1 0 1 2
18 2007 0 0 0 1
19 2008 2 0 1 2
20 2010 5 0 0 0
NO Thn     Bln SEP OKT NOV DES
30 31 40 41 42 43
1 1988 0 1 0 1
2 1989 0 0 0 1
3 1990 10 11 12 13
4 1991 3 4 0 1
5 1992 0 0 0 0
6 1994 1 2 3 0
7 1995 1 0 0 1
8 1996 2 0 1 0
9 1997 4 5 6 0
10 1998 0 0 0 0
11 1999 4 5 6 7
12 2000 4 5 0 1
13 2001 0 1 0 1
14 2002 5 6 7 0
15 2004 0 1 2 0
16 2005 0 0 0 1
17 2006 0 1 2 0
18 2007 0 1 0 0
19 2008 3 4 0 0
20 2010 1 0 0 0
Tabel 4 Nilai surplus dan desfisit dari run 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 Durasi kekeringan kumulatif (Bln) 
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Tabel 5 Durasi kekeringan kumulatif (Bln) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
 
NO Thn     Bln JAN FEB MAR APR MEI
63 64 65 66 67 68 69
1 1988 -43 -57 0 -46 0
2 1989 0 0 0 0 -52
3 1990 -29 -167 -290 -394 -493
4 1991 0 -75 -121 -156 -163
5 1992 0 0 0 0 0
6 1994 -93 0 0 -133 0
7 1995 0 0 -24 -70 0
8 1996 -186 -216 -310 -458 -541
9 1997 -225 -297 -363 -443 0
10 1998 -39 -83 -205 -262 0
11 1999 0 0 0 -105 0
12 2000 0 0 -44 0 0
13 2001 -103 0 0 0 -108
14 2002 0 -149 -285 0 -100
15 2004 0 -17 0 0 -64
16 2005 0 -53 -76 0 0
17 2006 -189 0 -167 0 -87
18 2007 -12 0 0 0 0
19 2008 0 -28 0 -34 -174
20 2010 -4 -70 -84 -147 -197
NO Thn     Bln MEI
77 78 83
1 1988 0
2 1989 52
3 1990 0
4 1991 163
5 1992 0
6 1994 0
7 1995 0
8 1996 0
9 1997 0
10 1998 0
11 1999 0
12 2000 0
13 2001 108
14 2002 0
15 2004 0
16 2005 0
17 2006 87
18 2007 0
19 2008 174
20 2010 197
NO Thn     Bln OKT
77 78 88
1 1988 47
2 1989 0
3 1990 0
4 1991 484
5 1992 0
6 1994 0
7 1995 0
8 1996 0
9 1997 0
10 1998 0
11 1999 0
12 2000 202
13 2001 20
14 2002 0
15 2004 0
16 2005 0
17 2006 0
18 2007 37
19 2008 80
20 2010 0
Tabel 8 Jumlah kekeringan kumulatif 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Buat tabel baru jumlah kekeringan 
maksimum Tabel 9, yang 
mencantumkan jumlah defisit 
maksimum (Dn) selama kurun durasi 
kekeringannya, sebagai contoh : 
- untuk kolom 83 (No.4) (bulan 
Mei tahun 1991) adalah nilai 
yang maksimal dan absolut dari 
{kolom 66 s/d 69 (No.4) (tabel 
8)} =  -163  = 162,56 (diambil 2 
(dua) angka dibelakang koma). 
- untuk kolom 88 (No.1) (bulan 
Oktober tahun 1988) adalah nilai 
yang maksimal dan absolut dari 
{kolom 74 (No.1) (tabel 8)} =  -
47  = 46,50 (diambil 2 (dua) 
angka dibelakang koma). 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9 Jumlah kekeringan maksimum 
{Dn (mm)} 
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{Dn (mm)} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
 
NO Thn     Bln JAN FEB MAR APR
77 78 79 80 81 82
1 1988 0 57 0 46
2 1989 0 0 0 0
3 1990 0 0 0 0
4 1991 0 0 0 0
5 1992 0 0 0 0
6 1994 93 0 0 133
7 1995 0 0 0 70
8 1996 0 0 0 0
9 1997 0 0 0 443
10 1998 0 0 0 262
11 1999 0 0 0 105
12 2000 0 0 44 0
13 2001 103 0 0 0
14 2002 0 0 285 0
15 2004 0 17 0 0
16 2005 0 0 76 0
17 2006 189 0 167 0
18 2007 12 0 0 0
19 2008 0 28 0 0
20 2010 0 0 0 0
NO Thn     Bln MEI JUN JUL AGS
77 78 83 84 85 86
1 1988 0 0 0 0
2 1989 52 0 0 68
3 1990 0 0 0 0
4 1991 163 0 0 0
5 1992 0 11 0 0
6 1994 0 0 85 0
7 1995 0 0 0 0
8 1996 0 557 0 0
9 1997 0 0 0 0
10 1998 0 0 0 0
11 1999 0 0 0 0
12 2000 0 0 0 0
13 2001 108 0 0 62
14 2002 0 0 0 0
15 2004 0 196 0 157
16 2005 0 16 0 0
17 2006 87 0 0 47
18 2007 0 0 0 4
19 2008 174 0 0 0
20 2010 197 0 0 0
9. Hitung jumlah kekeringan 
maksimum Tabel 10 yaitu jumlah 
defisit maksimum untuk periode 
ulang 10 tahun dan 20 tahun, sebagai 
contoh : 
- untuk kolom 93 (No.1) (tahun 
1988) adalah nilai yang 
maksimal dari perhitungan {tabel 
9 kolom 79 s/d 90 (No.1)} = 
56,78. 
- untuk kolom 94 (No.10) yaitu 
untuk periode ulang 10 tahun 
pertama adalah nilai yang 
maksimal dari {kolom 93 (No.1 
s/d 10)} = 1063,79. 
- untuk kolom 94 (No.20) yaitu 
untuk periode ulang 10 tahun 
kedua adalah nilai yang 
maksimal dari {kolom 93 (No.11 
s/d 20)} = 592,07. 
- untuk kolom 95 (No.20) yaitu 
untuk periode ulang 20 tahun 
adalah nilai yang maksimal dari 
{kolom 94 (No.1 s/d 20)} = 
1063,79. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9 Jumlah kekeringan maksimum 
{Dn (mm)} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9 Jumlah kekeringan maksimum 
{Dn (mm)} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
 
NO Thn     Bln SEP OKT NOV DES
77 78 87 88 89 90
1 1988 0 47 0 54
2 1989 0 0 0 0
3 1990 0 0 0 1064
4 1991 0 484 0 171
5 1992 0 0 0 0
6 1994 0 0 411 0
7 1995 69 0 0 0
8 1996 98 0 178 0
9 1997 0 0 880 0
10 1998 0 0 0 0
11 1999 0 0 0 412
12 2000 0 202 0 0
13 2001 0 20 0 245
14 2002 0 0 592 0
15 2004 0 0 170 0
16 2005 0 0 0 0
17 2006 0 0 281 0
18 2007 0 37 0 0
19 2008 0 80 0 0
20 2010 14 0 0 0
NO Thn     Bln Max T.5 th T.10 th
91 92 93 94 95
1 1988 57
2 1989 68
3 1990 1064
4 1991 484
5 1992 11 1064
6 1994 411
7 1995 70
8 1996 557
9 1997 880
10 1998 262 880 1064
11 1999 412
12 2000 202
13 2001 245
14 2002 592
15 2004 196 592
16 2005 76
17 2006 281
18 2007 37
19 2008 174
20 2010 197 281 592
mean 313.7735 704.45 827.93
Tabel 9 Jumlah kekeringan maksimum 
{Dn (mm)} 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 10 Jumlah kekeringan terbesar 
(mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. KESIMPULAN 
Dari hasil analisa data yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut;  
1. Dari perhitungan indeks kekeringan 
untuk Kecamatan Entikong (Stasiun 
SGU-06 Entikong dan SGU-03 
Balai Karangan) dengan Metode 
Run, kekeringan terparah dalam 
konteks durasi untuk periode ulang 5 
tahunan adalah 13 bulan (tahun 
1988-1992), 7 bulan (tahun 1994-
1998), 7 bulan (tahun 1999-2004) 
dan 5 bulan (tahun 2005-2010). Jadi 
durasi kekeringan terpanjang untuk 
periode ulang 5 tahun  rata-rata 
selama 8 bulan. Untuk periode ulang 
10 tahunan durasi kekeringan 
terpanjang adalah 13 bulan (tahun 
1988-1998) dan 7 bulan (tahun 
1999-2010). Jadi durasi kekeringan 
terpanjang untuk periode ulang 10 
tahun rata-rata selama 10 bulan. 
2. Jumlah kekeringan terbesar untuk 
periode ulang 5 tahunan adalah 1064 
mm (tahun 1988-1992), 880 mm 
(tahun 1994-1998), 592 mm (tahun 
1999-2004) dan  281 mm (tahun 
2005-2010). Jadi jumlah kekeringan 
terbesar untuk periode ulang 5 tahun 
rata-rata berjumlah 704,45 mm. 
Untuk periode ulang 10 tahunan 
adalah adalah 1064 mm (tahun 
1988-1998) dan 592 mm (tahun 
1999-2010). Jadi jumlah kekeringan 
terbesar untuk periode ulang 10 
tahun rata-rata berjumlah 827,93 
mm. 
 
 
 
1) Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. 
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